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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI PADA FRAKSI ETIL ASETAT DAUN
KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis) SECARA IN VITRO DAN IN VIVO
(Oleh Hilma Aulia; Pembimbing: Deni Setiawan, Samsul hadi; 2026; 104 halaman)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan tanaman famili Arecaceae yang
banyak dibudidayakan di Indonesia sebagai penghasil minyak, sedangkan daunnya
masih jarang dimanfaatkan dan umumnya dianggap sebagai limbah perkebunan.
Daun kelapa sawit diketahui mengandung metabolit sekunder, khususnya flavonoid
pada fraksi etil asetat yang berpotensi sebagai antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi fraksi etil asetat daun E. guineensis secara
in vitro dan in vivo. Uji in vitro dilakukan menggunakan metode penghambatan
denaturasi protein dengan parameter nilai I1Cso, sedangkan uji in vivo menggunakan
metode edema telapak kaki tikus terinduksi karagenan dengan parameter persentase
daya antiinflamasi (%DAI). Hasil uji in vitro menunjukkan nilai 1Cso fraksi etil
asetat sebesar 49,542 ppm, sedangkan natrium diklofenak sebesar 44,770 ppm
dengan analisis statistik (p < 0,05), di mana kontrol positif memiliki aktivitas lebih
tinggi. Uji in vivo menunjukkan peningkatan %DAI seiring kenaikan dosis, dengan
nilai tertinggi pada dosis 160 mg/kgBB sebesar 60,363%, di mana mendekati
kontrol positif natrium diklofenak sebesar 60,864% dan tidak berbeda bermakna
secara statistik (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat daun E.
guineensis memiliki aktivitas antiinflamasi dan berpotensi dikembangkan sebagai
kandidat antiinflamasi berbasis bahan alam.

Kata kunci: antiinflamasi, E. guineensis, fraksi etil asetat, denaturasi protein,
edema



ABSTRACT

ANTI-INFLAMMATORY ACTIVITY TEST OF ETHYL ACETATE
FRACTION OF OIL PALM (Elaeis guineensis) LEAVES IN VITRO AND IN
VIVO (By Hilma Aulia; Advisors: Deni Setiawan, Samsul Hadi; 2026; 104 pages)

Oil palm (Elaeis guineensis) is a plant from the Arecaceae family widely cultivated
in Indonesia as a source of vegetable oil, while its leaves are underutilized and often
considered plantation waste. The leaves contain secondary metabolites, particularly
flavonoids in the ethyl acetate fraction, which have potential anti-inflammatory
activity. This study aimed to evaluate the anti-inflammatory activity of the ethyl
acetate fraction of E. guineensis leaves through in vitro and in vivo assays. The in
vitro test was performed using the protein denaturation inhibition method with 1Cso
as the parameter, while the in vivo test used the carrageenan-induced rat paw edema
method with percentage of anti-inflammatory activity (%AIA) as the parameter.
The in vitro results showed an 1Cso value of 49.542 ppm for the ethyl acetate
fraction and 44.770 ppm for sodium diclofenac (p < 0.05). The in vivo results
demonstrated a dose-dependent increase in %AIA, with the highest value at 160
mg/kgBW (60.363%), comparable to sodium diclofenac (60.864%) and not
significantly different (p > 0.05). These results indicate that the ethyl acetate
fraction of E. guineensis leaves has anti-inflammatory activity and potential as a
natural anti-inflammatory agent.

Keywords: anti-inflammatory, E. guineensis, ethyl acetate fraction, protein
denaturation, edema
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